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Abstract - Information Technology is now also referred to 
as strategic weapons, which is used as a powerful tool to 
compete and even today is well adapted to the maturity of 
the organization's business processes and plan ahead in 
order to win the competition. This research to know how to 
make a proper IT strategic planning in AMIK Sigma in 
accordance with the strategic plan to guide the 
development of institutions and in a focused and 
sustainable IT. With the approach of SWOT analysis, 
analysis of TWOS and PEST analysis, this study provides 
results in the form of put AMIK Sigma Palembang in a 
strategic position, the use of information technology 
systems will be needed to support the success of the 
organization's objectives in the field of education in the 
future, the strategic planning technology development 
information and communication technologies (ICTs) can 
be used as a guide to the development of information 
technology so as to improve the performance and 
competitive value Universities. By using the application 
classification-Mc Farlan obtained valuable strategic 
applications, factory, turnaround and support, while the 
priority recommendations is a proposal of application 
development. 
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Abstrak--- Teknologi Informasi saat ini juga disebut 
sebagai senjata strategik (strategic weapon), yaitu 
digunakan sebagai alat ampuh untuk berkompetisi dan 
bahkan saat ini juga disesuaikan dengan kematangan 
proses dan rencana bisnis organisasi ke depan guna 
memenangkan persaingan. Penelitian ini untuk 
mengetahui  Bagaimana membuat suatu perencanaan 
strategis TI yang tepat di AMIK Sigma yang sesuai 
dengan rencana strategis  Institusi dan menjadi 
pedoman pengembangan TI secara terarah dan 
berkesinambungan. Dengan pendekatan Analisis SWOT, 
analisis TWOS dan analisis PEST, penelitian ini 
memberikan hasil berupa menempatkan AMIK Sigma 
Palembang pada posisi strategis,  penggunaan teknologi 
sistem informasi akan sangat di butuhkan untuk 
menunjang keberhasilan tujuan organisasi di bidang 
pendidikan di masa yang akan datang, perencanaan 
strategi pengembangan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dapat dijadikan panduan 
pengembangan teknologi informasi sehingga dapat 
meningkatkan kinerja dan nilai kompetitif Perguruan 
Tinggi. Dengan penggolongan aplikasi menggunakan 
Mc-Farlan didapatkan aplikasi yang bernilai strategic, 
factory, turnaround dan support, sedangkan 
rekomendasi prioritas adalah usulan pengembangan 
aplikasi. 
 




Pada era informasi ini kegiatan bisnis suatu 
organisasi tidak terlepas dari peran Sistem informasi 
(SI) dan Teknologi Informasi (TI). SI merupakan 
sarana andalan guna memenangkan persaingan dalam 
industri, membantu organisasi dalam mewujudkan 
efisiensi proses back office, meningkatkan kualitas 
layanan kepada konsumen, membantu mengambil 
keputusan, merencanakan ke depan, memperluas 
pasar, dan memasarkan produk. Keunggulan bersaing 
organisasi yang didukung oleh sistem informasi 
tersebut harus disesuaikan dengan kematangan proses 
dan rencana bisnis organisasi ke depan guna 
memenangkan persaingan. Sistem informasi berfungsi 
sebagai sarana dalam membantu organisasi untuk 
merealisasikan tujuan organisasi tersebut. Organisasi 
perlu melakukan penggalian kebutuhan bisnis dan 
mengevaluasi sumber daya Teknologi Informasi (TI) 
hingga diperoleh peluang yang dapat dimanfaatkan 
dan dikembangkan oleh para pelaku yang terlibat 
dalam organisasi.  
Persaingan ketat perguruan tinggi baik negeri 
maupun swasta dalam berkompetisi, tentu 
memerlukan suatu strategi yang mampu 
memenangkan kompetisi tersebut. AMIK Sigma 
adalah salah satu perguruan tinggi swasta yang saat ini 
mengalami pertumbuhan bisnis yang cepat. Dalam 
upaya mencapai tujuan AMIK Sigma yang 
terumuskan dalam visi dan misi, memerlukan strategi 
bisnis maupun perencanaan strategis SI/TI. Perumusan 
strategi bersaing dimulai dari proses evaluasi diri yang 
menyangkut kondisi baik internal maupun eksternal 
institusi. Selanjutnya hasil evaluasi tersebut dapat 
digunakan sebagai masukan untuk menentukan 
alternatif strategi. Pelaksanaan evaluasi diri 
merupakan dasar untuk menentukan langkah yang 
harus dilakukan AMIK Sigma pada masa yang akan 
datang dan mengevaluasi hasil yang telah dicapainya 
pada suatu proses pengembangan. Untuk membuat 
rencana strategis SI/TI yang baik diperlukan suatu 
kerangka kerja perencanaan strategis SI/TI yang dapat 
membantu mengoptimalkan peran strategis SI/TI 
organisasi dan meningkatkan nilai bisnis serta 
menciptakan keunggulan kompetitif AMIK Sigma. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Perancanaan Strategis SI/TI  
Sebuah perencanaan merupakan proses memikirkan 
secara seksama usaha-usaha yang harus dilakukan 
untuk mencapai suatu tujuan. Banyak bentuk 
perencanaan dengan melibatkan beberapa aktivitas 
dalam prosesnya. Hal tersebut mengacu kepada 
metodologi yang digunakan dalam proses perencanaan 
tersebut (Ward &  Peppard, 2002). Rencana 
merupakan produk dari rangkaian proses perencanaan 
dan dapat dikatakan sebagai suatu keputusan tentang 
apa yang akan dilakukan, mengapa dilakukan dan 
bagaimana cara melakukannya (Robson, 1997).. 
Strategi merupakan pola perencanaan yang 
menyeluruh meliputi serangkaian usaha dan 
pemberdayaan sumber daya untuk mencapai tujuan 
perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Penetapan suatu strategi tidak terlepas dari target 
bisnis yang ingin dicapai sehingga perlu 
memformulasi tindakan yang terintegrasi untuk 
mencapai misi dan tujuannya (Ward & Perpard, 2002; 
Wheelen & Hunger, 2004).  
 
a) Metodologi Ward dan Peppard 
Pendekatan metodologi versi Ward and Peppard ini 
dimulai dari kondisi investasi SI/TI dimasa lalu yang 
kurang bermanfaat bagi tujuan bisnis organisasi dan 
menangkap peluang bisnis, serta fenomena 
meningkatkan keunggulan kompetitif suatu organisasi 
karena mampu memanfaatkan SI/TI dengan maksimal. 
Kurang bermanfaatnya investasi SI/TI bagi organisasi 
disebabkan karena perencanaan strategis SI/TI yang 
lebih fokus ke teknologi, bukan berdasarkan 
kebutuhan bisnis. 
Metodologi versi ini terdiri dari tahapan masukan 
dan tahapan keluaran (Ward & Peppard, 2002). 
Tahapan masukan terdiri dari:  
1.  Analisis lingkungan bisnis internal, yang 
mencakup aspek-aspek strategi bisnis saat ini, 
sasaran, sumber daya, proses, serta budaya nilai-
nilai bisnis organisasi.  
2.  Analisis lingkungan bisnis eksternal, yang 
mencakup aspek-aspek ekonomi, industri, dan 
iklim bersaing perusahaan.  
3. Analisis lingkungan SI/TI internal, yang mencakup 
kondisi SI/TI organisasi dari perspektif bisnis saat 
ini, bagaimana kematangannya (maturity), 
bagaimana kontribusi terhadap bisnis, 
keterampilan sumber daya manusia, sumber daya 
dan infrastruktur teknologi, termasuk juga 
bagaimana portofolio dari SI/TI yang ada saat ini.  
4. Analisis lingkungan SI/TI eksternal, yang 
mencakup tren teknologi dan peluang 
pemanfaatannya, serta penggunaan SI/TI oleh 
kompetitor, pelanggan dan pemasok.  
Sedangkan tahapan keluaran merupakan bagian 
yang dilakukan untuk menghasilkan suatu dokumen 
perencanaan strategis SI/TI yang isinya terdiri dari:  
1. Strategi SI bisnis, yang mencakup bagaimana 
setiap unit/fungsi bisnis akan memanfaatkan SI/TI 
untuk mencapai sasaran bisnisnya, portofolio 
aplikasi dan gambaran arsitektur informasi.  
2. Strategi TI, yang mencakup kebijakan dan strategi 
bagi pengelolaan teknologi dan sumber daya 
manusia SI/TI.  
3. Strategi Manajemen SI/TI, yang mencakup 
elemen-elemen umum yang diterapkan melalui 
organisasi, untuk memastikan konsistensi 
penerapan kebijakan SI/TI yang dibutuhkan.  
 
b)  Metodologi James Martin 
Menurut Turban (1999) bahwa menyusun 
metodologi Perencanaan Strategis SI/TI yang berbasis 
Information Engineering dilakukan melalui dua 
tahapan yaitu Analisis dan Perencanaan. Tahap 
analisis terdiri dari beberapa proses sebagai berikut: 
a. Bentuk Perusahaan Existing yaitu  meninjau dan 
memetakan hirarki fungsi core bisnis bagaimana 
instansi dari segi struktur organisasi, lokasi 
kantor, entitas data yang digunakan. Hasil dari 
proses ini adalah menghasilkan penjabaran visi, 
misi struktur, tugas dan tanggung jawab. 
b. Menganalisa Strategi Core Bisnis yaitu 
menganalisa bagaimana cara meningkatkan 
persaingan organisasi dengan organisasi lainnya 
sehingga data tempat yang lebih baik dari segi 
persaingannya. Hasil dari proses ini adalah matrik 
dari analisis terhadap fungsi-fungsi bisnis 
terhadap unit pelaksana bisnis, fungsi bisnis 
terhadap struktur organisasi dan struktur  
organisasi terhadap data. 
c. Menganalisa permasalahan dan target pencapaian 
yaitu memetakan tentang gambaran secara 
terstruktur apa permasalahan yang terjadi dalam 
hubungannya dengan target internal organisasi.  
Hasil yang diharapkan dalam proses ini adalah 
tabel sasaran, matriks fungsi terhadap target 
pencapaian, tabel permasalahan, solusi apa yang 
akan direncanakan, fungsi bisnis terhadap 
masalah, organisasi terhadap target dan struktur 
organisasi terhadap permasalahan serta target 
terhadap permasalahan. 
d. Menganalisa Critical Success Factor (CSF) yaitu 
mengindentifikasi hal yang penting dalam 
pengembangan bisnis dalam rangka pencapaian 
sasaran perencanaan.  Hasil yang diharapkan dari 
proses ini berupa daftar CSF dan  matriks fungsi, 
unit organisasi, target yang akan dicapai dan 
masalah terhadap CSF. 
e. Menganalisa dampak teknologi yaitu 
mendapatkan gambaran perubahan teknologi 
sesuai dengan potensi peningkatan value, 
pengaturan dan ancaman dari persaingan. Hasil 
yang diharapkan dari proses ini adalah 
pengembangan teknologi yang disusun 
berdasarkan waktu dan skala prioritas. 
f. Gambaran sistem strategi yaitu mengidentifikasi 
kemampuan dengan adanya potensi dan peluang 
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yang tepat sehingga dengan sistem strategis ini 
dapat menentukan aplikasi, teknologi atau 
manajerial untuk meningkatkan daya saing.  Hasil 
yang diharapkan adalah terbentuknya tabel arahan 
strategis. 
g. Mengevaluasi sistem existing yaitu menganalisa 
keterkaitan antara kondisi existing pada 
organisasi terbentuk dengan tingkat kualitas SI/TI 
yang ada.  
Tahap perencanaan menjelaskan mengenai proses 
yang dilakukan dalam pembuatan arsitektur, pemuatan 
matriks fungsional, pembuatan jaringan komunikasi 
infrastruktur dan aturan serta pembuatan entity 
relationship diagram (ERD). Pembuatan arsitektur 
informasi bertujuan menghubungkan fungsi bisnis 
dengan data yang sesuai terhadap pengelompokannya 
terhadap bisnis. Hasil yang diharapkan dari tahap ini 
berupa matriks fungsi bisnis terhadap subjek data dan 
lingkungan bisnis. 
 
c) Metodologi Tozer 
Menurut pendekatan Tozer (Tozer, 1998)  
merupakan pendekatan yang praktis dan formal sesuai 
dengan pola pikir startegis untuk menentukan metode 
penggalian sumber data SI/TI dan fungsinya. Gambar 
2.1 menjelaskan mekanisme tahapan perencanaan 
menurut Tozer. 
a) Tahap I, menentukan inti dan ruang lingkup untuk 
memperoleh batasan waktu, pengendalian, 
penyelarasan terminologi, komitmen manajemen 
dan harapan dari sistem. Hal ini termasuk 
pembuatan acuan, tim kerja, identifikasi dan 
jadwal. 
b) Tahap 2, menentukan informasi tentang bisnis 
dan kebutuhan pendukung dengan tujuan untuk 
membuat strategi, rencana bisnis dan pendukung 
lainnya. Tahap ini terdiri dari dua bagian yaitu 
persiapan pengumpulan informasi dan 
menentukan informasi bisnis dan informasi 
pendukungnya. Tujuan dari kegiatan 
pengumpulan informasi adalah untuk bahan 
analisis dan kuesioner dengan berbagai hasil 
maksud, arah pengumpulan, petunjuk, lingkungan 
dan rencana bisnis. Sedangkan informasi bisnis 
dan pendukungnya bertujuan untuk menentukan 
tujuan dan arah bisnis yang jelas, lingkungan, 
manajemen lebih tinggi. Hasil dari kegiatan ini 
untuk menentukan pernyataan informasi bisnis 
dan pendukungnya, rincian kebutuhan sistem dan 
negoisasi serta pendukung keuangan bisnis untuk 
mencapai tujuan dan setiap permintaan. 
c) Tahap 3, mengevaluasi kecocokan sistem dengan 
permintaan bisnis yang ada dan mencari dan 
memilih solusi.  
d) Tahap 4 untuk menentukan solusi strategi yang 
bertujuan untuk: 
1) Memperoleh kebutuhan yang jelas dan cepat 
dengan hasil yang diharapkan yaitu proposal 
rapid development. 
2) Mengkaji solusi yang telah diusulkan untuk 
membuat prioritas dari aplikasi dan basis data 
yang paling sesuai dengan solusi, 
memperbaharui arsitektur informasi dan 
membangun teknologi pendukungnya. Hasil 
yang diharapkan mendapat pilihan dari 
beberapa alternatif yang paling sesuai, 
penjelasan alasan pemilihan solusi dan 
memperbaiki arsitektur SI serta memperoleh 
spesifikasi dan strategi migrasi. 
3) Memperoleh kondisi teknologi informasi 
sesuai trend berdasarkan pemahaman peluang 
yang diusulkan industri TI dan penentuan 
arah trend TI. Hasil yang diharapkan dari 
kegiatan ini untuk mendapatkan arah dan 
teknologi terkini bedasarkan identifikasi 
pemilihan dukungan teknis. 
4) Membantu sponsor untuk memastikan bahwa 
solusi SI/TI sesuai dengan bisnis dan 
pemanfaatannya sesuai dalam realisasi dan 
manfaatnya. Hasil yang diharapkan adalah 
komitmen dari sponsor. 
e) Tahap 5, menyiapkan pelaksanaan rencana teknis 
yang mempunyai beberapa tujuan untuk 
menyelesaikan dan melaksanakan rencana 
strategis SI/TI  
 
B. Metode dan Teori Analisis 
Critical Success Factor (CSF) 
Analisa CSF merupakan suatu ketentuan dari 
organisasi dan lingkungannya yang berpengaruh pada 
keberhasilan atau kegagalan. CSF dapat ditentukan 
jika objektif organisasi telah diidentifikasi. Tujuan 
dari CSF adalah menginterpretasikan objektif secara 
lebih jelas untuk menentukan aktivitas yang harus 
dilakukan dan informasi apa yang dibutuhkan. 
Peranan CSF dalam perencanaan strategis adalah 
sebagai penghubung antara strategi bisnis organisasi 
dengan strategi SI-nya, memfokuskan proses 
perencanaan strategis SI pada area yang strategis, 
memprioritaskan usulan aplikasi SI dan mengevaluasi 
strategi SI. 
Analisa SWOT 
Analisis SWOT akan dipetakan dari hasil analisis 
lingkungan. Kekuatan diidentifikasikan dengan tujuan 
untuk mengetahui apa saja kekuatan organisasi untuk 
dapat meneruskan dan mempertahankan bisnis. 
Dengan mengetahui kekuatan yang dimiliki organisasi 
akan dapat mempertahankan dan bahkan 
meningkatkan kekuatan sebagai modal untuk dapat 
bersaing. Mengidentifikasi kelemahan bertujuan untuk 
dapat mengetahui apa kelemahan-kelemahan yang 
masih ada, dan dengan mengetahui kelemahan 
tersebut, maka perusahaan dapat berusaha untuk 
memperbaiki agar menjadi lebih baik. Kelemahan 
yang tidak atau terlambat teridentifikasi akan 
merugikan bagi perusahaan. Oleh karena itu dengan 
semakin cepat mengetahui kelemahan, maka 
perusahaan juga dapat sesegera mungkin mencari 
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solusi untuk dapat menutupi kelemahan tersebut. 
Dengan mengetahui peluang, baik peluang saat ini 
maupun peluang dimasa yang akan datang, maka 
perusahaan dapat mempersiapkan diri untuk dapat 
mencapai peluang tersebut. Berbagai strategi dapat 
disiapkan lebih dini dan terencana dengan lebih baik 
sehingga peluang yang telah diidentifikasi dapat 
direalisasikan. Berbagai jalan untuk dapat 
mewujudkan peluang/kesempatan dan 
mempertahankan kelangsungan bisnis organisasi 
tentunya akan mengalami banyak ancaman. Ancaman 
yang dapat teridentifikasi dapat dicarikan jalan 
keluarnya sehingga organisasi dapat meminimalkan 
ancaman tersebut.  
McFarlan Strategic Grid  
McFarlan strategic grid digunakan untuk 
memetakan aplikasi SI berdasarkan konstribusinya 
terhadap organisasi. Pemetaan dilakukan pada empat 
kuadran (strategic, high potential, key operation, and 
support). Dari hasil pemetaan tersebut didapat 
gambaran konstribusi sebuah aplikasi SI terhadap 
organisasi dan pengembangan dimasa mendatang 
(Ward & Griffith,  1996), keempat kuadran.  
Analisa Value Chain  
Analisa Value Chain dilakukan untuk memetakan 
seluruh proses kerja yang terjadi dalam organisasi 
menjadi dua kategori aktivitas, yaitu aktivitas utama 
dan aktivitas pendukung. Mengacu pada dokumen 
organisasi yang menyebutkan tugas dan fungsi setiap 
unit kerja berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
terhadap proses kerja yang terjadi di masing-masing 
unit kerja, secara diagram value chain.  
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode pengumpulan data 
Metode penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dimana peneliti 
menginterprestasikan hasil berdasarkan data yang 
diperoleh baik melakukan wawancara, observasi 
maupun studi literature. Bogdan dan Taylor (Moleong, 
2007:3) mengemukakan bahwa metodologi kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Beberapa 
metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, 
yaitu: 
1. Wawancara 
2. Observasi lapangan 
3. Dokumen 
Hasil pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Data primer 
b. Data Sekunder 




3.Studi yang relevan 
 
B. Alat Analisis 
1. Analisis SWOT 
Situasi dan kondisi lingkungan yang selalu berubah 
– ubah  dapat mengakibatkan atau mempengaruhi 
perusahaan, baik itu kesempatan yang menguntungkan 
maupun ancaman atau resiko yang merugikan.  
 
2. Analisis TOWS 
Matriks TOWS adalah alat lanjutan yang digunakan 
untuk mengembangkan 4 tipe pilihan strategi: SO, 
WO, ST dan WT. Kunci keberhasilan penggunaan 
matriks TOWS adalah mempertemukan faktor kunci 
internal dan external untuk membentuk satu strategi. 
1) Strategi SO adalah strategi yang dibuat dengan 
menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk 
mengambil keuntungan dari kesempatan external. 
2) Strategi WO adalah strategi yang dibuat untuk 
memperbaiki kelemahan internal dan 
menggunakan kesempatan external. WO juga 
menunjukkan kesempatan yang ada dalam 
jangkauan yang bisa diraih oleh perusahaan jika 
berhasil memperbaiki kelemahan internal. 
3) Strategi ST dibuat untuk mengantisipasi ancaman 
eksternal dengan menggunakan kekuatan internal 
yang dimiliki. 
4) Strategi WT mungkin saja terjadi terutama jika 
perusahaan menghadapi faktor-faktor kelemahan 
dan ancaman yang tidak dapat ditangani dengan 
menggunakan kekuatan dan peluang yang ada. 
Secara nyata, bentuk pelaksanaan strategi WT 
adalah merger, pernyataan bangkrut, 
restrukturisasi, atau likuidasi. 
 
3. Analisis PEST 
Analisis lingkungan eksternal dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan analitis PEST (Politics, 
Economics, Social, and Technology). PEST 
digunakan untuk menggambarkan situasi dan kondisi 
lingkungan yang relevan dengan proses bisnis yang 
dilakukan suatu organisasi ditinjau dari 4 faktor yaitu 
faktor politik, ekonomi, sosial dan teknologi. Dua 
faktor lain yang cukup dominan yaitu faktor hukum 
dan ekologi umumnya digabungkan kedalam salah 
satu dari 4 faktor hukum dan ekologi umumnya 
digabungkan kedalam salah satu 4 faktor yang ada, 
yaitu faktor hukum digabungkan dalam faktor politik 
dan faktor ekologi dimasukkan dalam faktor sosial. 
 
4. McFarlan Strategic Grid 
McFarlan strategic grid digunakan untuk 
memetakan aplikasi SI berdasarkan konstribusinya 
terhadap organisasi. Pemetaan dilakukan pada empat 
kuadran (Support, Factory, Strategic, dan 
Turnaround) . Secara umum Mc. Farlan dalam 
bukunya “Mc Farlan Strategic Matrix (Mc Farlan 
1983)“ melihat analisa perencanaan strategis sistem 
informasi dari empat segmen yaitu : Factory, Support, 
Turnaround dan Strategic.  
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1) Factory, Sistem Informasi yang tidak secara 
langsung memberikan keuntungan kompetitif 
kepada organisasi namun keberadaannya mutlak 
diperlukan. 
2) Support, Sistem Informasi yang hanya berfungsi 
sebagai penunjang organisasi dan tidak memiliki 
potensi yang besar dalam memberikan keunggulan 
kompetitif organisasi. 
3) Turnaround, Sistem Informasi yang secara 
langsung dapat memberikan keunggulan 
kompetitif kepada organisasi , namun secara 
prinsip eksisteni perusahaan tidak tergantung pada 
sistem informasi yang bersangkutan. 
4) Strategic, Sistem Informasi yang secara signifikan 
memiliki nilai strategis bagi organisasi organisasi, 
tanpa sistem informasi ini maka organisasi akan 
kalah bersaing dengan organisasi lainnya. 
 
IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH 
A. Penggolongan Aplikasi 
Penggolongan aplikasi dilakukan untuk 
memudahkan pemetaan aplikasi berdasarkan 
fungsinya. Untuk melakukan hal ini, digunakan matrik 
strategis Mc Farlan yang memetakan aplikasi ditinjau 
dari fungsinya terhadap proses bisnis.  




1 Akademik Mendukung operasi 









2 Pegawai Mengelola data 
pegawai, dosen dan 
proses kenaikan 
jenajang/ golongan 















4 Perpustakaan Mendukung operasi 
pengelolaan buku, 
pencatatan data 











































B. Penentuan Portofolio 
1) Mc Farlan’s Strategic Grid Matrix 
Analisis dengan matrix McFarlan juga dapat 
digunakan sebagai alat bantu yang bermanfaat untuk 
memetakan aplikasi yang digunakan suatu organisasi. 
Penggunaan matrix McFarlan dibagi dua, matrik 
untuk aplikasi yang sudah ada dan digunakan pada 
saat sekarang dan matrik aplikasi yang menjadi target 
untuk dikembangkan. Matrik untuk aplikasi saat ini 
adalah sebagai berikut : 
Factory Strategic 
 Belum ada  Belum  ada 
 Office Automation 
 Email 
 Akses Internet 
Support Turnaround 
 
2) Strategi SI/TI 
Dari hasil analisis SO,ST,WO,WT yang dianalisis 
maka dihasilkan strategi yang dibagi dalam 10 
kelompok strategi : 
Tabel 2.  Keterkaitan antara Strategi bisnis, Aplikasi dan Kebutuhan 
Informasi 
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C. Target Aplikasi 
Target aplikasi yang akan dikembangkan 
berdasarkan tabel 1. adalah : 
 Sistem Informasi Akademik, dengan contoh 
deskripsi sebagai berikut : 
1. Isi Akademik 
 Perubahan Kurikulum 
 Pengaturan Mata Kuliah 
 Pengaturan jadwal /Kalender Akademik 
 Pengaturan Ruang 
 Penugasan Dosen 
2. Penerimaan Mahasiswa Baru 
 Pencatatan data mahasiswa baru 
 Penentuan Dosen PA 
 Penerimaan Mahasiswa pindahan 
 Penerima program khusus (Tanpa 
Tes/Beasiswa) 
3. Pendaftaran Rencana Studi 
 Pendaftaran Ulang 
 Kegiatan MID semester 
 Kegiatan Praktikum 
 Kegiatan Ujian Akhir Semester (UAS) 
 Kegiatan Semester Pendek 
 Administrasi mahasiswa (izin, 
mengundurkan diri, dikeluarkan, 
meninggal) 
4. Penilaian dan Evaluasi 
 Pemasukan nilai 
 Perubahan nilai 
 Pencatatan pelaksanaan kegiatan Praktikum 
 Pencatatan pelaksana UTS, UAS, Semester 
Pendek 




 Sistem Informasi Kepegawaian merupakan sistem 
informasi yang dapat diakses oleh bagian 
kepegawaian untuk membantu mengelola data 
pegawai, dosen dan proses kenaikan 
golongan/jenjang pegawai dan dosen. Diharapkan 
dengan aplikasi ini dapat meningkatkan kualitas 
kerja sehingga lebih efektif dan efisien. 
 Sistem Informasi layanan luar (Web) adalah sistem 
informasi yang dapat diakses oleh masyarakat 
umum maupun lingkungan kampus di AMIK 
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Sigma Palembang yang menyajikan informasi dan 
sarana komunikasi elektronik via website, unit 
organisasi (kampus, program 
pembelajaran/kurikulum, unit lain), pimpinan, 
mahasiswa & alumni, dosen, bahan ajar, 
perkuliahan, hasil penelitian & pengabdian 
masyarakat. Diharapkan dengan aplikasi ini Amik 
Sigma lebih dikenal oleh masyarakat dan 
membantu dalam promosi dan peningkatan jumlah 
mahasiswa. 
 Sistem Informasi Keuangan merupakan aplikasi 
yang dapat digunakan oleh bagian keuangan untuk 
mencatat transaksi (termasuk komunikasi dengan 
bank secara online) dan mempermudah dalam 
pembuatan  laporan keuangan. Diharapkan dengan 
adanya apikasi ini akan mempercepat pekerjaan 
dan terekamnya dengan baik setiap transaksi. 
 Sistem Informasi Perpustakaan merupakan aplikasi 
yang mendukung layanan perpustakaan, 
diharapkan dengan bantuan program aplikasi 
Perpustakaan ini  dapat mengetahui dengan mudah 
jumlah peminjam, buku apa saja yang sedang di 
pinjam, siapa saja yang sedang meminjam buku 
serta informasi buku secara lengkap. Identifikasi 
peminjam dapat dilakukan dengan mudah dan jelas 
sehingga dapat mengurangi jumlah buku yang 
hilang serta mempermudah proses peminjaman 
dan pengembalian buku.  
 
Dari beberapa target aplikasi yang diusulkan, 
Sistem Informasi Akademik menjadi prioritas utama, 
hal ini dikarenakan Sistem Informasi Akademik pada 
AMIK Sigma Palembang yang sudah ada belum 
mempunyai kesamaan baik dari segi content, output, 
dan prosedur penggunaannya. 
Untuk melihat pemetaan aplikasi-aplikasi tersebut 
ke dalam Mc-Farlan Strategic Grid Matrix dapat 















 Akses Internet 
 Sistem Informasi  
     Pengabdian dan Abdimas 
 Sistem Informasi  
     Perpustakaan 
Support Turnaround 
 
Alasannya pemetaan aplikasi seperti terlihat pada 
gambar 8. adalah sebagai berikut : 
1. Factory 
Sistem Informasi Keuangan dan Sistem 
Informasi Pegawai memiliki nilai factory, karena 
kedua sistem ini tidak secara langsung 
memberikan nilai keuntungan bagi organisasi, 
namun keberadaanya mutlak diperlukan untuk 
menunjang kinerja bagian keuangan dan 
kepegawaian, mempercepat pembuatan laporan 
dan memudahkan monitoring bagi pimpinan. 
Dengan demikian pada kuadran factory ini, 
ketergantungan operasional Organisasi terhadap 
penggunaan teknologi informasi sangat besar, 
namun penggunaan teknologi informasi pada 
kuadran ini hanya untuk memenuhi kebutuhan 
proses bisnis internal saja.  Integrasi pada kuadran 
ini sudah cukup dipertimbangkan dengan 
mengutamakan pada informasi-informasi yang 
berhubungan dengan siklus pendapatan (Revenue 
Cycle) dan siklus pengeluaran (Expenditure 
Cycle) bagi operasional Organisasi tersebut. 
2. Strategic 
Sistem Informasi Akademik dan Website 
Kampus pada AMIK Sigma Palembang 
memiliki nilai strategic karena kedua sistem ini 
memberikan nilai strategis yang langsung kepada 
kampus. Sistem ini berpengaruh  signifikan 
terhadap kelangsungan bisnis di masa yang akan 
datang, tanpa adanya sistem informasi akademik 
dan representasi profil pendidikan di website 
Kampus maka akan kalah bersaing dengan 
kampus yang lainnya. Integrasi tidak hanya untuk 
mempermudah proses bisnis dan transaksi bisnis 
namun juga digunakan untuk menentukan 
langkah bisnis dalam mempertahankan 
kesuksesan di masa yang akan datang. Organisasi 
Kampus di AMIK Sigma Palembang sangat 
tergantung dengan sistem informasi akademik dan 
website agar mampu bersaing dan tidak teringgal 
dengan Kampus lainnya.  
3. Support 
Office Automation dan email, mempunyai nilai 
support karena kedua aplikasi ini berfungsi 
sebagai penunjang kerja sehari-hari organisasi 
dan tidak memiliki potensi besar dalam 
memberikan keunggulan kompetitif organisasi. 
4. Turnaround 
Akses Internet, Sistem Informasi Pengabdian dan 
Abdimas, Sistem Informasi Perpustakaan 
memiliki nilai turnaround karena ketiga bagian 
komponen aplikasi tersebut memberikan 
keunggulan kompetitif langsung kepada kampus 
di AMIK Sigma Palembang, namun secara 
prinsip eksistensi Kampus AMIK Sigma 
Palembang tidak tergantung pada keempat 
komponen tersebut. 
 
D. Prioritas Pengembangan Aplikasi 
Dari target yang telah dibuat maka akan disusun 
prioritas pengembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Prioritas utama diberikan pada grid 
strategic, dengan harapan dapat memberikan informasi 
yang mendukung keputusan strategis dan memberikan 
manfaat jangka panjang. 
Prioritas kedua akan diberikan pada aplikasi yang 
ada di grid factory terlebih dahulu, diharapkan dengan 
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adanya aplikasi-aplikasi tersebut dapat memperkuat 
kondisi internal, terutama kegiatan operasional harian. 
Prioritas ketiga diberikan pada grid support, 
diharapkan dengan adanya aplikasi-aplikasi tersebut 
dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
operasional kampus. 
Prioritas terakhir diberikan pada grid turnaround, 
diharapkan aplikasi-aplikasi tersebut dimasa yang 
akan dapat memberikan nilai tambah bagi kampus. 
Berikut susunan usulan prioritas pengembangan 
aplikasi : 
Tabel 3. Usulan prioritas pengembangan aplikasi 






1 s/d 12 Penerapan SOP, 
Sosialisasi, 
Perancangan 




























42 s/d 52 Perancangan 











52 s/d 60 Perancangan  









E. Struktur Organisasi IT 
Struktur organisasi IT dikembangkan disesuaikan 
dengan proses bisnis yang ada. Kampus pimpinan 
paling tinggi adalah Kepala Kampus atau CEO (Chief 
Executive Officer ) yang bertanggung jawab terhadap 
kinerja Kampus, termasuk dalam hal implementasi 
teknologi informasi. Untuk membantu tugasnya, 
biasanya ditunjuk seseorang dengan jabatan khusus 
CIO (Chief Information Officer) yang bertanggung 
jawab terhadap proses perencanaan dan 
pengembangan sistem dan teknologi informasi di 
perusahaan. Tugas utama yang bersangkutan ini 
adalah mengarahkan dan mengatur rencana, kebijakan, 
program, dan jadwal strategis teknologi informasi dan 
komputerisasi untuk memproses data keuangan dan 
bisnis, layanan komputer, komunikasi jaringan, dan 
layanan informasi manajemen untuk mencapai tujuan 
dan sasaran perusahaan. CIO memiliki 5 tugas utama : 
1. Memahami Bisnis 
2. Membangun citra institusi  
3. Meningkatkan Mutu Penggunaan Teknologi 
4. Mencanangkan Visi Teknologi Informasi 
5. Pengembangan Sistem Informasi 
Dibawah ini tabel deskripsi struktur organisasi IT 
Tabel 4. Deskripsi struktur organisasi IT 
Jabatan Deskripsi Tugas 
Kategori Manajemen SI 
CIO Bertanggung jawab terhadap 
fungsi layanan informasi 
dalam organisasi 
Administrator data Mendefinisikan dan 
mengelola data dalam 
organisasi 




Kepala Tim Mengelola Tim 
pengembangan atau 
pemeliharaan 
Katagori : Pengembangan Sistem 
Analis Sistem (systems 
analyst) 
Bertanggung jawab dalam 
mengali kebutuhan para 
pemakai dan merancang 




Bertugas sebagai perancang 
sistem yang didasarkan pada 
hasil spesifikasi 
Sistem analis 
Pemrogram / Analis 
(Programmer/ Analyst) 
Bertugas sebagai 





Membuat program yang 
didasarkan oleh hasil analis 
sistem atau perancangan 





Pemrogram yang bertugas 
memperbaiki program pada 
sistem yang berjalan 
Katagori : ADMINISTRATION terdiri dari planning, 
research 
Katagori : OPERATION 
Pemrogram sistem ( 
systems Programmer) 





Merancang dan memelihara 





Help Desk  
 
Titik utama dimana client 
dari IT akan pertama kali 
menghubungi bag. IT saat 
mempunyai pertanyaan atau 
masalah yang berhubungan 











Membuat rancangan fisik 
basis data dan bertanggung 
jawab terhadap operasi dan 
kontrol basis data 
Katagori : Personal Operasi 
Operator Komputer Mengoperasikan komputer di 
pusat data 
Data center Bertanggung jawab terhadap 
operasi piranti-piranti 
penyimpanan eksternal 
(misal pita magnetik) dan 
laporan di pusat data 
Juru entri data Bertugas memasukkan data 
melalui terminal 
 
V. HASIL PENELITIAN 
A. Analisis Lingkungan Eksternal (Analisis PEST) 
Metoda analisis lingkungan eksternal dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan analisis PEST 
(Politics, Economics, Social and Technology). PEST 
digunakan untuk menggambarkan situasi dan kondisi 
lingkungan yang relevan dengan proses bisnis yang 
dilakukan suatu organisasi ditinjau dari 4 faktor yaitu 
faktor politik, ekonomi, sosial dan teknologi.  
Berdasarkan data yang sudah peneliti kumpulkan, 
masukan dari perencanaan strategis umum AMIK 
Sigma dan hasil wawancara dengan pimpinan  setiap 
unit organisasi saat ini, maka didapat analisis sebagai 
berikut : 
Tabel 5. Analisis PEST 
Aspek Remark 
Politik/Hukum  Tidak bertentangan dengan 
Renstra AMIK Sigma Palembang 
2010-2015 
 Tidak bertentangan dengan UU 
Nomor 12 tahun 2012 tentang 
pendidikan tinggi 
Ekonomi  Dana dari pelaksanaan Kegiatan 
PT, usaha internal, bantuan dan 
hibah serta investasi yayasan 
Sosial/Ekologi  Tingkat pendidikan dan sosial 
ekonomi yang makin baik 
 Meningkatnya kebutuhan 
masyarakat dibidang teknologi 
informasi dan komunikasi 
 Kesadaran masyarakat dalam 
menggunakan teknologi informasi 
dan komunikasi 
 Tuntutan para pengguna TIK 
akan kecepatan akses mereka 
melalui internet 
 Keinginan SDM pengguna 
aplikasi yang user friendly 
Teknologi  Adanya dukungan infrastruktur 
TIK 
 Tersedianya jaringan internet 
 
 
B. Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan salah satu metode 
analisis dalam manajemen strategis yang sudah 
terbukti sangat berguna untuk mengindentifikasi 
kompetensi suatu organisasi dan mengindentifikasi 
peluang yang tersedia. Dengan analisis SWOT selain 
dapat dimanfaatkan mengindentifikasi peluang yang 
ada namun belum dapat dimanfaatkan karena 
keterbatasan sumber daya yang dimiliki organisasi 
tersebut maupun ancaman yang ada. Masukan dari 
proses ini adalah hasil wawancara kepada pimpinan 
setiap unit organisasi dan melakukan observasi 
terhadap teknologi informasi yang dimiliki oleh 
organisasi saat ini, maka diperoleh : 
1. Kekuatan (Strengths) 
- Telah tersedianya Infrastruktur Teknologi 
Informasi dan Komunikasi di Lingkungan AMIK 
Sigma Palembang 
Yang dimaksud infrastruktur disini adalah 
perangkat keras komputer, jaringan komputer di 
laboratorium, alat multimedia, perangkat lunak 
yang terdiri dari sistem operasi dan beberapa 
program aplikasi. 
- Kepedulian , semangat dan dukungan dari 
pimpinan, unit-unit pendukung dan  
pimpinan unit pelaksana teknis dan sarana 
prasarana terhadap pengembangan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
Fakta ini didapatkan dari hasil wawancara, 
pengamatan dan studi literatur dengan 
mempelajari dokumen rencana strategis AMIK 
Sigma Palembang. 
- Dukungan pendanaan yang memadai dalam 
investasi dan  pemeliharaan dibidang 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Fakta ini didapat dari hasil wawancara dan 
mempelajari dokumen yang ada bahwa 
pengembangan teknologi informasi dan 
komunikasi diperoleh dari Dana Yayasan Sigma, 
Bantuan Pemerintah melalui Kopertis dan Dikti, 
serta bantuan dari Instansi Swasta. 
 
 
2. Kelemahan (Weakness) 
- Belum optimalnya kerja unit pelaksana, karena 
masih terdapat pengolahan data yang dikerjakan 
secara manual belum berdasarkan aplikasi yang 
berbasis TIK. 
- Belum adanya SOP ( Standar Operasional 
Prosedure) yang baku. 
- Belum tesedianya sumber listrik cadangan 
(genset) dan UPS (unintruptible power supply) 
yang cukup untuk seluruh perangkat komputer 
dan peralatan pendukung lainnya. 
- Jabatan pada satuan kerja tidak mendukung 
diskripsi pekerjaan  
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- Masih kurangnya dosen dan pegawai tetap yang 
mempunyai kompetensi. 
- Ketergantungan teknologi pada pihak eksternal 
(vendor) masih tinggi 
3. Peluang (Opportunities) 
- Yayasan memberikan wewenang penuh untuk 
mengelola operasional organisasi secara mandiri. 
- Meningkatnya kebutuhan akan kemudahan 
dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan yang 
didukung TIK  
- Besarnya tuntutan para pengguna TIK akan 
kecepatan akses mereka melalui internet 
- Perkembangan TIK yang cepat 
4. Ancaman (Threats) 
- Munculnya tuntutan Perguruan Tinggi sebagai 
Badan Hukum Perguruan Tinggi. 
- Ancaman dari pesaing lembaga pendidikan 
komputer yang ada. 
 
C. Analisis TOWS 
Analisis TOWS digunakan  untuk melengkapi 
analisis SWOT. Analisis TOWS yang dapat 
memetakan peluang dan ancaman eksternal dengan 
kekuatan dan kelemahan internal suatu organisasi 
kedalam 4 alternatif strategi. 
 
Tabel 6. Analisis TOWS 
SO WO 
x Infrastruktur dan 
Aplikasi berbasis TIK 
yang disesuaikan dengan 
kebutuhan organisasi  
x Tercapainya pelayanan 
TIK secara optimal dan 
suasana kerja yang sehat 
x Melakukan promosi 
tentang produk akademik  
secara offline maupun 
online 
x Membuat teknologi yang 
mudah   digunakan 
dalam pengembangan 
sistem, interface yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti oleh 
pengguna biasa. 





internal dan eksternal 















 Tinjau ulang fungsi 
teknologi pada 
organisasi secara berkala 
sehingga benar-benar 
sesuai, tepat dan 
terhindar dari virus / 
hacker 






layanan kepada stake 
holder 








x Peningkatkan sarana 












D. Analisis Strategi Bisnis 
Sekalipun tujuan strategi adalah untuk mencapai 
keuntungan, namun sangat mungkin strategi tidak 
berhasil mencapainya. Misalnya apabila organisasi 
hanya berinvestasi teknologi atau mengikuti teknologi 
yang digunakan oleh kompetitornya maka tidak akan 
memberikan keuntungan apapun, karena keuntungan 
hanya diperoleh hanya dengan menggunakan 
teknologi untuk mendukung bisnis dan menciptakan 
nilai lebih.  
Salah satu point yang dimiliki oleh AMIK Sigma 
Palembang  adalah dukungan infrastruktur sudah 
adanya fasilitas proses belajar mengajar, jaringan 
internet, dukungan keuangan dan kebijakan dari 
pimpinan. Dari sisi lain AMIK Sigma Palembang 
adalah satu Lembaga Pendidikan Komputer tertua di 
Palembang. Untuk menghadapi pesaing dari 
Perguruan Tinggi lain, maka lembaga harus lebih 
mampu menawarkan layanan yang baik, efektif dan 
efisien.  
Sesuai dengan Renstra AMIK Sigma Palembang 
2010-2015, secara internal AMIK Sigma Palembang 
secara formal dibentuk dengan tujuan : 
a. membantu civitas pendidikan memahami teknologi 
informasi dan komunikasi di bidangnya guna 
memenuhi standar pelayanan berbasis teknologi 
informasi. 
b. melakukan komputerisasi di bidang administrasi, 
baik administrasi akademik maupun administrasi 
umum. Sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
operasional dan melakukan kegiatannya secara 
efisien di bidangnya. 
 
Strategi bisnis yang akan dilakukan adalah 
pengembangan aplikasi berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi yang dibutuhkan dalam menunjang 
tugas-tugas lembaga dan pelayanan terhadap 
mahasiswa.  
Strategi-strategi bisnis yang akan dilakukan AMIK 
Sigma Palembang adalah dalam beberapa bidang : 
A. Akademik 
1. Mendukung operasi dan pencatatan data 
pendaftaran mahasiswa, evaluasi studi, 
penjadwalan, kelulusan, dll 
2. Mengelola data dosen dan mendukung operasi 
dan pencatatan data penugasan dosen 
(pengajaran, penelitian, pengabdian 
masyarakat) 
B. Sumber daya Manusia 
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1. Meningkatkan kompetensi SDM melalui 
training maupun program studi lanjut ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
2. Melaksanakan training maupun workshop 
tentang teknik pembelajaran dan 
perkembangan TIK khususnya untuk dunia 
pendidikan. 
3. Melakukan rekrutmen tenaga dosen dengan 
pendidikan khusus ilmu komputer. 
4. Mengelola data pegawai, dosen dan proses 
kenaikan pangkat untuk staf dan dosen. 
C. Marketing 
Melakukan promosi tentang organisasi dan 
lembaga (ekstrakurikuler, sarana prasarana, unit 
lain), pimpinan, kesiswaan dan alumni, dosen, 
bahan ajar, hasil penelitian dan pengabdian 
masyarakat secara offline maupun online. 
D. Pengetahuan/Informasi 
1. Mendukung layanan perpustakaan digital. 
2. Mendukung layanan e-Learning untuk sarana 
pengajaran   dan pembelajaran 
E. Keuangan 
Pencatatan transaksi (termasuk komunikasi dengan 
data bank secara online) dan membuat laporan 
keuangan  
G. Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
1. Mengolah data penelitian, publikasi (termasuk 
jurnal-jurnal), dan pengabdian masyarakat. 
2. Menyediakan, memelihara dan 
mengembangkan dukungan e-Research bagi 
sivitas akademika di lingkungan AMIK Sigma 
Palembang, agar hasil penelitian terus 
meningkat baik dari sisi kualitas maupun 
kuantitas. 
 
E. Konteks Teknologi dan Informasi 
1. Kondisi Saat ini 
Masukan dari proses ini adalah hasil pengamatan 
dan wawancara dengan pimpinan dan staf unit instansi 
terkait di bidang pendidikan,  keluaran dari proses ini 
adalah informasi fasilitas dan infrastruktur jaringan 
yang telah dibangun pada AMIK Sigma Palembang. 
Tabel 7. Kondisi saat ini 
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Jaringan internal atau LAN 25 
2 Hotspot Wifi 2 titik   
3 Router RB 1000 mikrotik 1 unit 
4 Router RB 1100 1 unit 
5 Local port IIX down 5 Mbps Up 1 Mbps 1 unit 
6 Local port INP down 1Mbps Up 500 Kbps 1 unit 
7 Tower BTS Triangle 24 Meter 1 unit 
8 
Server Proxy Bandwith 
Management HP Quardcord 
3,0 ghz  
1 unit 
9 Website www.sigma.ac.id - 
Sumber : Laboratorium Komputer dan Jaringan AMIK 
Sigma Palembang 
 
Tabel 8. Keadaan Perangkat ICT yang ada 





















































































2. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan dalam aplikasi 
adalah : 
1. Server yang digunakan AMIK Sigma Palembang 
menjalankan fungsinya tegantung beban, kapasitas 
server, dan karakteristik fungsi yang 
dijalankannya. Beberapa fungsi saat ini adalah file 
server, database server, web server, dan email 
server. 
2. Access Devices 
Access Devices menyediakan interkoneksi antar 
perangkat yang ada. Contoh access devices 




3. Perangkat Lunak 
1. Aplikasi Office Automation 
Aplikasi yang termasuk dalam kelompok ini 
diantaranya adalah aplikasi yang termasuk 
Microsoft Office seperti word, excel, power 
point, visio. Aplikasi ini digunakan untuk 
membuat berbagai dokumen dan memudahkan 
D-217
kegiatan rutin kantor seperti dokumentasi, 
presentasi, pengolahan gambar, dan 
sebagainya. 
2. Email 
Aplikasi email digunakan untuk melakukan 
aktifitas surat-menyurat menggunakan email, 
misalnya Microsoft Outlook dan Outlook 
Express. 
3. Aplikasi internet 
Aplikasi internet digunakan untuk melakukan 
akses ke internet Aplikasi yang paling umum 
digunakan adalah web browser seperti Internet 
Explorer dan Monzilla Firefox 
 
F. Struktur Organisasi 
Saat ini struktur organisasi TI yang khusus 
menangani aplikasi sistem informasi belum ada. 
Untuk penanganan kebutuhan informasi masih 
menggunakan tenaga outsourcing yang dibantu oleh 
staf AMIK Sigma Palembang. Mereka bertugas 
menangani masalah yang berhubungan dengan 
jaringan, konektivitas internet dan berperan sebagai 
helpdesk sekiranya ada masalah dalam pemakaian 
komputer. Konsep Struktur organisasi IT belum 
diterapkan di AMIK Sigma Palembang. 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan metode 
analisis PEST, SWOT, dan TOWS pada intinya 
menempatkan AMIK Sigma Palembang pada posisi 
strategis, Penelitian ini menghasilkan usulan 
perencanaan strategi pengembangan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) yang dapat dijadikan 
panduan pengembangan teknologi informasi sehingga 
dapat meningkatkan kinerja dan nilai kompetitif, Pada 
masa yang akan datang penggunaan teknologi sistem 
informasi akan sangat di butuhkan untuk menunjang 
keberhasilan tujuan organisasi di bidang pendidikan, 
Dengan penggolongan aplikasi menggunakan Mc-
Farlan didapatkan aplikasi yang bernilai strategic, 
factory, turnaround dan support .ada pun rekomendasi 
perioritas usulan pengembangan aplikasi meliputi 
:SI_Akademik, SI_Akademik,Website, SI_Keuangan, 




Kampus perlu untuk membuat anggaran khusus 
untuk dapat mewujudkan  renstra TIK, Struktur 
organisasi tim harus disusun untuk mendukung kinerja 
tim dan efisiensi pekerjaan,  terlepas dari sIstem akan 
dikerjakan oleh tim internal sekolah atau pihak luar. 
Personil tim juga harus kompeten atau menguasai 
tugasnya dengan baik, Dalam perencanaan strategis 
pengembangan TIK, perlu menyiapkan sumber daya 
manusia atau CIO (Chief Information Officer) yang 
berkualifikasi dan bersertifikasi untuk mencapai 
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